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SAMBUTAN  

Pengalaman panjang Wetlands International Indonesia / Yayasan Lahan 

.ŀǎŀƘ ό¸[.!ύ ōŜƪŜǊƧŀ Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀ ǘŜƭŀƘ ƳŜƳōŜǊƛ ƛƴǎǇƛǊŀǎƛ ōŀƘǿŀ άsolusi 

berbasis lahan basahέ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴƧŀŘƛ Ƨŀǿŀōŀƴ ǳƴǘǳƪ ōŜǊōŀƎŀƛ ǇŜǊǎƻŀƭŀƴ 

yang terkait dengan kehidupan manusia dan keanekaragaman hayati 

lainnya, terutama dalam menghadapi dampak yang diakibatkan oleh 

perubahan iklim. Pekerjaan di tingkat lokal yang kami lakukan telah 

memberikan kontribusi hingga skala global, menginspirasi dilakukannya 

kegiatan sejenis di berbagai belahan dunia. Yang lebih penting, di tingkat 

tapak, pendampingan dan berbagai inovasi yang dilakukan telah 

menggairahkan masyarakat setempat untuk hidup berdampingan dengan 

alam secara berkelanjutan. Kami mengalami bahwa kolaborasi adalah 

kunci untuk menghadapi berbagai permasalahan. Mari bersama 

bergabung dengan kami untuk lahan basah Indonesia yang lebih lestari 

dan berkelanjutan! 

 

 

 

 
Dr. Nirarta Samadhi 

Ketua Dewan Pembina 

Yayasan Lahan Basah (YLBA)/  

Wetlands International Indonesia 
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Lahan basah, termasuk air, semakin dirasakan peran pentingnya dalam 

menunjang kehidupan, terutama untuk manusia, tetapi juga untuk mahluk 

hidup lainnya. Ironisnya kepentingan peran tersebut baru disadari ketika 

perubahan telah terjadi dalam fungsi ekologis dan ekonomis lahan basah 

sebagai akibat dari tidak terkelolanya dengan baik berbagai kegiatan yang 

bersifat antroposentris. Ketika lahan basah diperlakukan hanya sebagai 

komoditas pemuas kebutuhan ekonomis dan egosentris sesaat manusia, 

maka yang terjadi kemudian adalah ketidakseimbangan fungsi ekologis 

lahan basah yang berujung kepada terjadinya berbagai musibah (yang 

sering disalahbahasakan sebagai bencana alam, terutama hidrologis). 

Dunia lahan basah kemudian dihadapkan kepada tri-krisis terkait 

perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati dan polusi. Manusia 

kemudian dituntut untuk melakukan usaha tambahan guna memperoleh 

kembali fungsi dan manfaat lahan basah yang sejatinya telah disediakan 

oleh alam.  

Tumbuhnya kesadaran kolektif untuk mengembalikan fungsi dan manfaat lahan basah adalah suatu keniscayaan yang 

patut diletakan dalam kerangka strategis pemulihan yang terencana dengan baik, terpadu dalam pelaksanaannya dan 

seharusnya berkelanjutan dalam hasilnya. Langkah yang diambil oleh Pemerintah Republik Indonesia dalam 

penghentian pemberian izin baru untuk pembukaan lahan di hutan alam dan lahan gambut, pembentukan Lembaga 

negara yang khusus menangani ekosistem gambut dan mangrove, pencanangan program percepatan rehabilitasi 

mangrove serta dimasukannya hal-hal yang terkait lahan basah dalam NDC (Nationally Determined Contribution) 

adalah beberapa contoh yang memberikan harapan untuk pemulihan di Indonesia. Tentu saja jika hal tersebut 

dilaksanakan secara terpadu, konsisten, melibatkan masyarakat serta memperoleh dukungan dari pihak-pihak di 

dalam negeri maupun internasional. 

Wetlands International Indonesia / Yayasan Lahan Basah (YLBA) yang merupakan metamorfosa dari jaringan global 

Wetlands International di Indonesia telah memiliki pengalaman panjang selama 40 tahun dalam pelestarian dan 

pemanfaatan lahan basah yang berkelanjutan di Indonesia. Kami memiliki pengetahuan praktis dalam mendorong dan 

melakukan kegiatan aksi nyata bersama masyarakat, menginisiasi dan memberikan respon kebijakan, berdasarkan 

data dan informasi ilmiah serta membawa pengalaman di lapangan ke tingkat nasional, regional dan global dan 

sebaliknya membawa praktisi global untuk memberikan kontribusi di tingkat tapak. Pengalaman panjang itulah yang 

  

Yus Rusila Noor 

Plt. Head of Office 

Yayasan Lahan Basah (YLBA)/ 

Wetlands International Indonesia 

PENGANTAR  

ARAHAN STRATEGIS 2020 ς 2030 

WETLANDS INTERNATIONAL INDONESIA 
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ingin kami terapkan dalam pekerjaan kami selama 1 dekade 

kedepan dalam Arahan Strategis Wetlands International 

Indonesia 2020 - 2030, diselaraskan dengan arah kebijakan 

dan rencana pembangunan dari pemerintah Republik 

Indonesia serta arah kegiatan pelestarian dan restorasi lahan 

basah di tingkat global. Kami juga memiliki ambisi untuk 

membawa pengalaman dan keberhasilan di Indonesia untuk 

diterapkan di tingkat global. Hal ini dimungkinkan karena 

organisasi induk kami, Wetlands International, telah 

memberikan keleluasaan untuk menjalankan organisasi 

disesuaikan dengan kebutuhan operasional organisasi di 

tingkat nasional, dan pada saat yang sama masih mengusung 

visi dan misi organisasi secara global. Perubahan status 

organisasi menjadi entitas nasional memacu kami untuk dapat 

menyesuaikan strategi dengan memperbesar perhatian 

kepada berbagai kesempatan, termasuk sumber daya, di 

tingkat nasional. 

Arahan Strategis Wetlands International Indonesia 2020 ς 

2030 ini disusun dengan memanfaatkan jaringan komunikasi 

kami di berbagai tingkatan, sehingga dapat mengerucut 

kepada 5 fokus tematik yang menaungi rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Untuk itu, kami menghaturkan terima 

kasih atas berbagai masukan dalam proses panjang hingga 

tersusunnya dokumen ini.   

 

Yus Rusila Noor 
Plt. Head of Office 
Yayasan Lahan Basah (YLBA)/ 
Wetlands International Indonesia 
 

 

  

PERLUNYA AKSI NYATA UNTUK PELESTARIAN 
DAN PEMULIHAN EKOSISTEM LAHAN BASAH 

Terdapat kebutuhan mendesak untuk segera beraksi 
nyata guna mempertahankan lahan basah yang masih 
tersisa dan merehabilitasi yang telah terlanjur mengalami 
kerusakan. Tidak kurang dari 35% lahan basah di seluruh 
dunia telah hilang selama 50 tahun terakhir, sehingga 
masa depan yang lebih baik akan sangat ditentukan oleh 
aksi nyata apa yang kita lakukan saat ini. Lahan basah 
adalah menjadi seperti super ekosistem yang dapat 
mempertemukan kepentingan komitmen target 
keanekaragaman hayati, perubahan iklim dan 
pembangunan berkelanjutan. Tentu saja jika dijalankan 
aksi nyata yang baik dan tepat. Lahan gambut dan sistem 
karbon biru, seperti mangrove dan padang lamun, adalah 
penyerap karbon yang sangat efisien. Gambut dapat 
menyerap karbon lebih banyak, bahkan jika dibandingkan 
dengan peran sama yang dilakukan oleh hamparan hutan 
secara global. Lahan basah di daratan juga menjadi 
penyimpan dan pemasok air tawar utama yang 
dibutuhkan untuk kehidupan manusia dan makhluk hidup 
lainnya, sekaligus menjadi penghindar banjir ketika hujan 
besar melanda. Sementara itu, berbagai bencana yang 
melanda bumi menunjukan bahwa lahan basah pesisir, 
seperti mangrove dan padang lamun dapat mengurangi 
dampak dari bencana alam. Kita mungkin masih ingat 
bagaimana wilayah yang ditumbuhi mangrove cenderung 
mengalami dampak yang lebih ringan pada saat tsunami 
besar yang melanda beberapa negara pada akhir tahun 
2004. Tidak hanya untuk manusia, yang menggunakan 
lahan basah sebagai sumber mata kehidupan, sekitar 40% 
keanekaragaman spesies di dunia juga hidup dan 
berkembang biak di lahan basah. 

άPenting untuk memastikan lahan basah 
yang sehat bagi kepentingan sasaran iklim 
global sekaligus pembangunan berkelanjutan 
dan keanekaragaman hayati ΧΦ sehingga 
diperlukan adanya target-target lahan basah 
global guna mengarahkan investasi yang 
dapat meningkatkan penyertaan lahan basah 
untuk kepentingan aksi iklim dan 
ƪŜŀƴŜƪŀǊŀƎŀƳŀƴ ƘŀȅŀǘƛΦέ όJane Madgwick, 
CEO Wetlands International) 
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KAMI BAGIAN DARI JARINGAN 

KERJA GLOBAL BEKERJA UNTUK 

PEMANFAATAN LAHAN BASAH 

YANG BERKELANJUTAN 

Wetlands International Indonesia adalah organisasi nir- laba 

yang bergerak di bidang pelestarian dan restorasi lahan 

basah. Kami merupakan bagian dari jaringan kerja Wetlands 

International yang berkantor pusat di Belanda, dan memiliki 

kesepakatan Global Network Partnership Agreement, yang 

memungkinkan Yayasan Lahan Basah (YLBA)/Wetlands 

International Indonesia menjadi perwakilan Wetlands 

International di Indonesia dan menjalankan prinsip-prinsip 

dan panduan organisasi global di tingkat nasional. 

Di Indonesia, kami telah bekerja sejak tahun 1983 dengan 

ƴŀƳŀ άLƴǘŜǊǿŀŘŜǊέΣ ά!ǎƛŀƴ ²ŜǘƭŀƴŘǎ .ǳǊŜŀǳέ όмфутύΣ Řŀƴ 

ά²ŜǘƭŀƴŘǎ LƴǘŜǊƴŀǘƛƻƴŀƭ όмффрύ ȅŀƴƎ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ 

gabungan dari International Waterfowl and Wetlands 

Research Bureau ς IWRB (berdiri sejak 1954 beroperasi di 

Eropa) dan Wetlands for the Americas - WA (berdiri sejak 

1989 beroperasi di Amerika). Pada tahun 2018 kami 

berubah menjadi organisasi yang memiliki entitas nasional 

Indonesia, dengan nama Yayasan Lahan Basah (YLBA).

  

 

  

Ambisi 
Memimpin peningkatan aksi untuk melindungi dan merestorasi lahan basah. Kami akan memberikan 

sumbangan nyata untuk mengurangi penurunan kualitas ekosistem lahan basah, keanekaragaman hayati dan 

mendukung pelaksanaan pembangunan berkelanjutan serta membantu masyarakat dan alam untuk mitigasi 

dan adaptasi terhadap perubahan iklim. 
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Visi 
Dunia dimana lahan basah dihargai dan 

dipelihara karena keindahannya, 

kehidupan yang didukungnya serta 

sumber daya yang disediakannya. 

 

Misi 
Memberikan inspirasi dan memfasilitasi 

masyarakat untuk menjaga dan 

merestorasi lahan basah untuk 

masyarakat dan alam. 

 

Sasaran Utama  
Lahan basah dimanfaatkan secara 

bijaksana dan direstorasi untuk peran 

penting yang diembannya dalam 

memberikan kesejahteraan bagi manusia 

dan mata pencaharian bagi penghidupan 

masyarakat lokal, melestarikan 

keanekaragaman hayati, 

mempertahankan daur air dan 

mengurangi perubahan iklim serta 

dampaknya. 

Elemen Inti Lembaga  
Sebagai sebuah Lembaga non-profit yang bergerak secara nasional 

dan bernaung dalam kerangka kerja global, Elemen Inti Lembaga 

kami jadikan sebagai pegangan dalam berkegiatan.  

¶ Menyatukan pengetahuan, kebijakan, dan praktik 

o Kami memberikan wawasan tentang ketergantungan 

kehidupan modern pada lahan basah. 

o Kami membangun pengetahuan ilmiah, praktis dan 

tradisional tentang lahan basah dan menggunakannya 

untuk mendorong kebijakan dan praktik yang efektif. 

¶ Menghubungkan berbagai kegiatan lokal untuk membuat 

perbedaan global 

o Melalui jaringan global, kami menggabungkan pengalaman 

dan keberhasilan lokal untuk mempengaruhi kebijakan, 

praktik dan investasi secara nasional, regional, dan global 

¶ Memungkinkan masyarakat untuk mengambil tindakan 

o Kami bekerja untuk jangka panjang di area lahan basah 

utama. 

o Kami mengkatalisasi perlindungan lahan basah dan 

mendukung mereka yang menggunakan atau bergantung 

padanya. Kami menjalin kemitraan yang inovatif dan 

strategis untuk memaksimalkan jangkauan dan dampak.  

¶ Bertindak dengan penuh semangat 

¶ Kami bersemangat tentang perubahan positif yang kami 

buat untuk manusia dan alam. Semangat ini tertanam 

dalam komunikasi dan perilaku kami.

Kami mendukung dan memfasilitasi pengembangan 

mata pencaharian masyarakat yang terintegrasi 

dengan kegiatan restorasi lahan basah 
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Nilai-Nilai Yang Kami 

Junjung  
Untuk mencapai dampak pekerjaan yang berdaya dan 

berhasil guna, kami menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

berikut:  

¶ Kegiatan yang dilaksanakan di tingkat nasional 

dapat diterapkan secara regional maupun global  

¶ Kegiatan yang dilakukan berlandaskan kepada 

kaidah-kaidah ilmiah 

¶ Bekerjasama dengan berbagai pihak dalam 

cakupan kerjasama yang luas  

¶ Bekerja dengan menghargai nilai-nilai budaya dan 

tradisi setempat, menyadari bahwa beragam 

peran, tanggung jawab dan perilaku pria dan 

wanita terbentuk dalam keluarga, masyarakat dan 

budaya 

¶ Menjunjung tinggi hak asasi manusia dan 

kesetaraan gender. Dalam seluruh program yang 

kami jalankan, peran pria dan wanita diidentifikasi 

dan disetarakan dalam desain perencanaan 

maupun pelaksanaan 

¶ Bekerja secara akuntabel dan transparan 

 

Prinsip-Prinsip Kerja  
Dalam pelaksanaan pekerjaan, secara rinci Wetlands 

International Indonesia berlandaskan kepada prinsip-

prinsip kerja sebagai berikut:  

Fokus pada akar permasalahan yang sedang 

dihadapi dan berusaha untuk membuat 

perubahan 

Kami bekerjasama dengan mitra pelaku di berbagai 

tingkatan untuk mengidentifikasi akar permasalahan 

dan bersama-sama menemukan solusinya. Pendekatan 

tersebut diharapkan dapat menstimulasi aksi secara 

nyata, yang kemudian dapat menangani penyebab atau 

hal yang mempercepat degradasi ekosistem. 

 

 

Menerapkan pendekatan bentang alam dan 

multi sektor  

Pendekatan bentang alam memungkinkan terjadinya 

proses partisipatif yang terintegrasi, dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan dan proses 

evaluasi yang berlangsung secara inklusif.  

Mengadopsi pendekatan multi-skala 

Kami memperhatikan berbagai proses alami yang 

terjadi diantara berbagai elemen dan ekosistem 

dalam suatu bentang alam, serta mengidentifikasi 

dimana dan dalam bentuk apa perbaikan diperlukan. 

Kami menerapkan prinsip, standar dan proses yang 

berlaku dalam pendekatan Pengelolaan Sumberdaya 

Air Terpadu (IWRM), Pengelolaan Wilayah Pesisir 

Terpadu (ICZM), maupun Pengelolaan Risiko Terpadu 

(IRM).  

Mendorong pelibatan multi-pemangku 

kepentingan 

Kami selalu bekerja bersama masyarakat dan 

Pemerintah daerah setempat guna mengidentifikasi, 

menjembatani dan melakukan mediasi ketika terjadi 

konflik terkait sumber daya alam lahan basah, 

sehingga dapat mengedepankan proses dialog dan 

tata kelola yang inklusif. 

Membangun kapasitas institusional dan 

finansial masyarakat dampingan 

Pengalaman kami menunjukan bahwa kapasitas 

institusional masyarakat dampingan dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan akses terhadap 

pengetahuan, sumber daya dan insentif finansial. 

Dukungan kapasitas tersebut akan dilakukan melalui 

Kemitraan dengan Pemerintah, mitra pembangunan, 

mitra kemanusiaan maupun pihak swasta. Misalnya, 

kepentingan masyarakat setempat yang terkait 

dengan pemanfaatan sumber daya alam dijadikan 

bagian dalam pembangunan ekonomi sirkular. 

Melalui pembangunan ekonomi sirkular tersebut, 

sumber daya lahan basah dijaga untuk dapat 

dimanfaatkan secara bijaksana dan berkelanjutan, 

dan pemulihan dapat dilakukan pada saat 

dibutuhkan. 
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Perubahan Yang Kami 

Usung 
Untuk meyakinkan ketercapaian peningkatan dampak 

dan efektifitas Strategi yang kami usung, secara 

nasional (dan global) organisasi kami akan menjalankan 

tiga tahapan dalam pekerjaan, yaitu Menginspirasi, 

Mobilisasi dan Peningkatan Skala. 

MENGINSPIRASI: menciptakan kondisi untuk 

menjalankan aksi 

Pengalaman panjang yang telah kami jalani selama 

lebih dari 35 tahun bekerja di Indonesia akan kami 

gunakan sebagai inspirasi yang menggugah. 

Pengetahuan dan informasi yang telah kami kumpulkan 

terkait dengan pengelolaan lahan basah di negara ini, 

serta jaringan kerja global yang dimiliki, akan kami 

gunakan untuk menginspirasi sektor publik dan sektor 

swasta guna melakukan perubahan menuju 

pengelolaan lahan basah yang berkelanjutan. 

MEMOBILISASI: memungkinkan aksi dan menciptakan 

kondisi untuk peningkatan skala 

Dengan membawa serta pengetahuan yang telah 

dimiliki terkait lahan basah, membangun pengertian 

dan menelusuri sasaran dan solusi bersama melalui 

dialog, kami akan memfasilitasi pengembangan dan 

penyebaran pengetahuan diantara para pemangku 

kepentingan. Melalui jalan ini, kami akan galang 

dukungan dan kemitraan dalam pelaksanaan solusi 

yang terpadu dan inklusif terkait pemanfaatan lahan 

basah yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Guna 

menciptakan kondisi pemungkin dalam peningkatan 

skala, kami tempuh melalui pendekatan kebijakan dan 

pelaksanaan demonstrasi proyek percontohan 

melingkupi pelibatan dan penguatan pusat-pusat 

pengetahuan serta mengadakan pelatihan dan 

membentuk komunitas di bidang terkait. 

PENINGKATAN SKALA: meningkatkan dampak sejalan 

waktu dan ruang 

Pekerjaan kami di bentang alam tertentu didasari oleh 

visi jangka panjang. Sangat jarang kegiatan yang 

berjangka panjang tersebut dapat dibiayai dimuka. 

Untuk mengatasinya, kami telah mengadopsi 

pendekatan membangun bagian yang memungkinkan 

peningkatan skala secara bertahap, biasanya didahului 

dengan investasi skala kecil dan kemudian diikuti 

dengan model pembiayaan yang meningkat sehingga 

memungkinkan untuk pelaksanaan pekerjaan yang 

menghasilkan manfaat berlipat pada skala yang 

disepakati 

  

Kami bersemangat tentang perubahan positif yang kami buat untuk manusia dan alam. Semangat ini tertanam dalam komunikasi dan 

perilaku kami (Foto: Yus Rusila Noor) 
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Kerangka Kerja 
Tematik dan Respon 
Kebijakan 
 

Arahan Strategis Wetlands International Indonesia 

2020 ς 2030 disusun untuk memandu gagasan besar 

kegiatan yang ingin dilaksanakan sesuai dengan visi dan 

misi organisasi. Pada tatanan besar, gagasan pekerjaan 

dirangkum dalam tiga Arus (Stream) yang diadopsi dari 

organisasi induk kami (Wetlands International), dengan 

mempertimbangkan kombinasi kepentingan ekosistem 

lahan basah untuk alam dan masyarakat, tingkat 

ancaman yang dihadapi serta kemampuan kami untuk 

membuat perubahan. Ketiga arus tersebut adalah Delta 

dan Pesisir, Sungai dan Danau, serta Gambut. 

Untuk mencapai visi dan misi organisasi, Kami akan 

bekerja bersama mitra, sektor dan pendekatan yang 

berbeda untuk mencapai tujuan pelestarian yang telah 

ditetapkan, misalnya melalui penetapan spesies 

andalan, pendekatan jalur terbang burung air 

bermigrasi serta pelibatan dan penguatan jaringan 

kerja ekologis lainnya. Hal tersebut kemudian akan 

diintegrasikan dalam ketiga Arus global organisasi. 

Berbagai pengetahuan dan informasi pada masing-

masing arus akan digunakan untuk penyusunan respon 

kebijakan yang terkait. 
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Untuk mencapai visi dan misi organisasi, Kami akan bekerja 

bersama mitra, sektor dan pendekatan yang berbeda untuk 

mencapai tujuan pelestarian yang telah ditetapkan (Foto: Yus 

Rusila Noor) 
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Keluaran  
Pada tatanan operasional, gagasan pekerjaan yang akan 

dilaksanakan di lapangan atau dalam bentuk kegiatan 

lain dirangkum dalam 6 keluaran (outcome) organisasi. 

Keenam keluaran tersebut akan dijadikan sebagai 

naungan untuk kegiatan operasional yang berada dalam 

masing-masing Arus. Masing-masing keluaran dapat saja 

menyentuh kegiatan di lebih dari satu arus, atau bahkan 

berada di ketiga arus. 

Guna mendukung pelaksanaan 6 keluaran tersebut, kami 

menetapkan 3 tema lain yang secara keseluruhan 

mendukung ketiga Arus. Ketiga tema pendukung 

tersebut berupa pengembangan pangkalan data dan 

pengelolaan pengetahuan, komunikasi, dan dukungan 

terhadap kebijakan Pemerintah Republik Indonesia. 

Pada tahap akhir, pelaksanaan gagasan yang tercantum 

dalam tingkat Arus dan Keluaran tersebut diharapkan 

untuk memberikan dampak pada tiga cakupan, yaitu 

Lahan Basah Sehat, Masyarakat Lahan Basah Tangguh 

dan Pengurangan Risiko Iklim.  

Keterangan singkat mengenai masing-masing keluaran 

disampaikan dibawah ini, dan uraiannya disajikan dalam 

masing-masing Arus.  

1. Habitat Lahan Basah dilindungi dan dipulihkan: 

Kami bertujuan untuk membantu melestarikan 

ekosistem lahan basah terpilih yang paling utuh serta 

memulihkan berbagai jenis lahan basah lainnya. Kami 

juga bertujuan untuk memulihkan sistem air tawar, 

lahan gambut, delta, dan ekosistem pesisir untuk nilai 

intrinsik, budaya, dan jasa ekosistemnya. Kami akan 

memprioritaskan jaringan ekologi yang 

menghubungkan bentang alam, seperti jalur terbang 

dan jalur berenang. 

Dalam konteks Indonesia, kerusakan ekosistem lahan 

basah masih menjadi perhatian besar di Indonesia. Data 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

menunjukan bahwa setidaknya 19,26% luas mangrove di 

Indonesia berada dalam kondisi kritis, baik di dalam 

maupun di luar kawasan perlindungan (KTA PDASHL, 

2020). Restorasi ekosistem mangrove, dengan demikian, 

dianggap sebagai salah satu prioritas solusi berbasis 

alam dan pendekatan berbasis ekosistem yang harus 

dilaksanakan secara nasional. Dalam jangka panjang, 

pertumbuhan kembali tegakan mangrove akan 

mendukung Kontribusi yang Ditetapkan secara Nasional 

(NDC). Namun perlu ditekankan bahwa kegiatan 

restorasi harus dilaksanakan dengan memenuhi kaidah-

kaidah ekologis, seperti kesesuaian lahan. Sejauh 

memungkinkan, kegiatan restorasi hendaknya ditujukan 

pada penyediaan habitat yang memungkinkan vegetasi 

tumbuh secara alami, dan bantuan pertumbuhan 

diberikan hanya jika dibutuhkan, sesuai dengan prinsip 

Menanam atau Tidak Menanam. 

Indonesia juga diketahui memiliki lahan gambut tropis 

terluas di dunia, sebagian diantaranya telah mengalami 

kerusakan akibat pengeringan, deforestasi dan 

pembakaran untuk kepentingan pembukaan lahan dan 

praktik pertanian. Pemerintah Indonesia telah 

melakukan berbagai inisiatif untuk memperbaiki lahan 

gambut yang telah terdegradasi dan mengurangi emisi 

dari sektor ini. Inisiatif restorasi lahan gambut juga telah 

dimasukan sebagai bagian dari NDC Indonesia. Kami 

telah memiliki pengalaman panjang dalam merestorasi 

lahan dan hutan gambut melalui keterlibatan 

masyarakat setempat. Upaya restorasi akan dilakukan 

dengan sepenuhnya mempertimbangkan pengetahuan 

ilmiah terbaru serta pendekatan kebijakan.  

2. Spesies Lahan Basah terpulihkan: Menyadari rekam 

jejak panjang kami terkait konservasi burung air, kami 

akan meneruskan berkontribusi pada konservasi 

keanekaragaman hayati lahan basah dengan bekerja 

pada spesies unggulan terpilih dan kelompok spesies 

yang terkait dengan habitat tertentu. 

Secara global, meskipun hanya merupakan 7% dari luas 

bumi, lahan basah menyediakan tempat hidup bagi 

40% keragaman hayati di dunia. Lebih dari satu juta 

spesies flora dan fauna bergantung kehidupannya 

kepada kehadiran lahan basah. Lahan basah di 

Indonesia juga memiliki kepentingan yang tinggi baik 

sebagai habitat berbiak bagi jenis-jenis penetap 

maupun tempat persinggahan jenis-jenis bermigrasi. 

Selama lebih dari 30 tahun, kami telah 

mengkoordinasikan kegiatan pemantauan burung air di 

Indonesia, dan memasukan fauna lahan basah sebagai 

bagian penting dari kegiatan inventarisasi untuk 

menentukan kondisi dan kepentingan lahan basah. 

Kondisi dan status fauna juga dijadikan sebagai kriteria 

dalam pengajuan suatu lokasi lahan basah sebagai situs 

lahan basah yang penting secara internasional (Situs 

Ramsar). 
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3. Komunitas Lahan Basah yang aman air dan pangan: 

Kami bertujuan untuk mencegah degradasi dan 

hilangnya lahan basah lebih lanjut yang merusak 

produktifitas alami dan kapasitas penyimpanan air di 

lahan gambut, dataran banjir, hutan bakau, delta, dan 

danau. Kami memiliki tujuan untuk meningkatkan dan 

mendiversifikasi mata pencaharian orang-orang yang 

bergantung pada lahan basah, dan mempromosikan 

praktik terbaik di bidang pertanian dan akuakultur, 

mengintegrasikan nilai lahan basah ke dalam ekonomi 

lokal. 

4. Berkurangnya konflik sosial dan perpindahan dari 

lahan basah. Kami secara khusus akan berusaha untuk 

menyelesaikan situasi di mana kerusakan lahan basah ς 

yang disebabkan oleh pemanfaatan di hulu, perubahan 

iklim atau pertumbuhan penduduk ς berkontribusi 

pada hilangnya mata pencaharian, perpindahan 

manusia, konflik dan migrasi. Jika perlu, kami akan 

menggunakan langkah-langkah pembangunan 

perdamaian dan resolusi konflik untuk mengatasi 

hubungan kekuasaan yang tidak seimbang antara 

pemangku kepentingan, membangun kapasitas bagi 

orang-orang yang rentan dan terpinggirkan untuk 

mempertahankan hak mereka atas sumber daya air 

dan lahan basah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penyimpanan karbon lahan basah diamankan dan 

ditingkatkan: Kami bertujuan untuk mengikutsertakan 

lahan basah kedalam kegiatan untuk beradaptasi dan 

memitigasi perubahan iklim. Memperbaiki kondisi 

lahan gambut, sistem sungai dan ekosistem pesisir 

seperti mangrove, rawa asin dan padang lamun yang 

serta merta akan mengurangi emisi gas rumah kaca dan 

mengembalikan ke perannya sebagai penyerap karbon. 

Pekerjaan yang selama ini dilaksanakan oleh Wetlands 

International telah menunjukan nilai dari lahan basah 

sebagai wahana untuk mencapai target mitigasi iklim, 

dan pada saat yang sama memberikan manfaat untuk 

adaptasi, pengurangan risiko bencana serta manfaat 

sosial. Lahan basah sejatinya penyimpan air dan karbon 

yang utama. Kami dan Mitra kegiatan telah 

membuktikan bahwa melindungi dan merestorasi lahan 

basah adalah tindakan terbaik untuk mencapai sasaran 

pengurangan emisi karbon, menghindari emisi karbon 

di masa depan serta memperkuat ketangguhan sistem 

tata air dan keragaman tata guna lahan. Kesemuanya 

diarahkan untuk pemanfaatan lahan basah secara 

bijaksana dan berkelanjutan untuk kepentingan 

kesehatan dan kemakmuran masyarakat sekitar. 

 

Kami akan galang dukungan dan kemitraan dalam pelaksanaan solusi yang terpadu dan inklusif terkait pemanfaatan lahan basah yang 

berkelanjutan dalam jangka panjang (Foto: Yus Rusila Noor) 
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6. Infrastruktur Biru/Hijau Solusi Berbasis Alam 

diterapkan: Kami bertujuan untuk mengarahkan 

investasi infrastruktur air perkotaan dan perencanaan 

penggunaan lahan menuju pemanfaatan lahan basah 

guna menghadapi tantangan seperti kerawanan air dan 

banjir yang secara konvensional ditangani oleh teknik 

sipil ς sebuah pendekatan yang sering menyebabkan 

hilangnya dan kerusakan lahan basah lebih lanjut. 

Pada pertemuan KTT Iklim di New York, September 

2019, Wakil Presiden Republik Indonesia menyampaikan 

pidato dengan menyebutkan bahwa Indonesia juga telah 

mengintensifkan aksi iklimnya melalui solusi berbasis 

alam, dengan menunda menerbitkan izin baru hutan 

alami primer dan lahan gambut, menetapkan target 

merestorasi 2 juta hektar lahan gambut dan 

merehabilitasi lahan kritis, serta melestarikan ekosistem 

mangrove dan pesisir. Pendekatan solusi berbasis alam 

telah dianggap sebagai salah satu solusi dalam 

mengatasi berbagai persoalan lingkungan hidup dan 

ekonomi, dapat memberikan jawaban permasalahan 

dalam jangka panjang, lebih efisien serta memberikan 

manfaat ikutan. Kami akan mengaplikasikan konsep 

Solusi Berbasis Alam dengan menggunakan berbagai 

pengalaman yang kami miliki. 
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Kami akan berusaha untuk memfasilitasi penyelesaian situasi dimana kerusakan lahan basah berkontribusi pada hilangnya mata 

pencaharian, konflik dan perpindahan manusia (Foto: Yus Rusila Noor) 
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Kontribusi Yang Dapat Kami Berikan  

Wetlands International Indonesia bertujuan untuk turut 

mempertahankan dan merestorasi lahan basah bersama 

masyarakat dan pemerintah di Indonesia, serta turut serta 

berkontribusi terhadap kelestarian dan restorasi lahan basah 

di tingkat regional dan global. 

Kami berharap bahwa upaya yang akan kami 

berikan dalam mempertahankan dan 

merestorasi lahan basah dapat memberikan 

kontribusi terhadap pelaksanaan Sasaran 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goal) dan pemenuhan Kontribusi 

yang Ditetapkan secara Nasional (NDC) 

Indonesia. Secara nyata, upaya kami juga akan 

berkontribusi terhadap peningkatan 

ketangguhan masyarakat di sekitar lahan basah, 

termasuk lahan basah perkotaan.  

Kami berkeyakinan bahwa pengalaman yang 

telah kami peroleh selama hampir 4 dekade 

terakhir bekerja di Indonesia akan menjadi 

pijakan untuk mengantisipasi dinamika yang 

terjadi secara lokal, nasional hingga global.  

Kemitraan dengan masyarakat dan pemerintah 

daerah, pemerintah nasional maupun jaringan 

kerja internasional kami percayai sebagai 

landasan yang kokoh untuk meyakinkan bahwa 

kontribusi kami dapat berhasil guna, berdaya 

guna dan memberikan manfaat bagi manusia 

dan alam. 

 

 

Wetlands International Indonesia bertujuan untuk turut mempertahankan dan merestorasi lahan basah bersama masyarakat dan 

pemerintah di Indonesia (Foto: Yus Rusila Noor) 
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Kami menggabungkan 

pendekatan global dan 

lokal: 

¶ Dengan menggunakan kehadiran 

secara lokal, rekam jejak, dan 

jaringan mitra kami di berbagai 

negara dan wilayah di dunia untuk 

memulai, merancang, dan 

menghadirkan program pemulihan 

lansekap lahan basah yang 

berkelanjutan membuahkan hasil 

melalui dukungan dari sektor 

keuangan hijau. 

¶ Bekerja sama dengan pemerintah 

dan otoritas kota untuk 

menyediakan panduan teknis solusi 

berbasis alam dan pendekatan 

berbasis ekosistem lahan basah, 

melalui keterlibatan pemangku 

kepentingan untuk mewujudkannya. 

¶ Mempengaruhi kebijakan 

pemerintah, sektor swasta dan 

lembaga keuangan untuk 

memprioritaskan lahan basah 

sebagai sarana untuk membangun 

masyarakat yang lebih tangguh dan 

sehat.

. 

 

Dalam meningkatkan mata pencaharian masyarakat setempat, pekerjaan kami akan diarahkan untuk mengurangi tekanan dari 

pemanfaatan yang berlebihan dan tata ruang yang tidak berpihak pada pembangunan berkelanjutan (Foto: Yus Rusila Noor) 
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Lahan Basah dan Nilainya 
Lahan basah adalah ekosistem yang terbentuk 
di mana pun ketika tanah dan air bertemu. 
Mereka ada di setiap negara di seluruh dunia 
dan setiap jenis wilayah ς kutub, tropis, basah, 
kering, dataran tinggi dan rendah. Lahan basah 
memiliki berbagai bentuk dan sangat dinamis, 
menghubung-kan gunung dengan laut. 

Nilai ekosistem pesisir dan ekosistem 
pedalaman bagi masyarakat dan ekonomi 
merupakan nilai yang tertinggi dari semua jenis 
ekosistem. 

Sebagai sumber air, bak cuci dan pengatur, 

άƪŜǎŜƘŀǘŀƴέ ƭŀƘŀƴ ōŀǎŀƘ ǎŀƴƎŀǘ ƳŜƳǇŜƴƎŀǊǳƘƛ 

kuantitas dan kualitas air yang tersedia untuk 

berbagai kepentingan di setiap lanskap. Dalam 

karya lain, lahan basah mengendalikan ketahanan 

air ς secara luas dianggap sebagai tantangan 

sumber daya alam utama yang dihadapi umat 

manusia. 
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Sasaran Utama Kami 

Masyarakat melindungi, memelihara dan merestorasi lahan 

basah pesisir, menekankan pembangunan yang 

berkelanjutan dan tangguh iklim serta melindungi 

keanekaragaman hayati 

 

PESISIR DAN DELTA  


